


BAB YV

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan data-data yang terhimpun dan pembahasan tentang kemasan

seni wisata oleh grup sintren Sekar Laras, dengan ini disimpulkan bahwa :

1.

Kemasan seni wisata merupakan upaya pengemasan pertunjukan kesenian
untuk kepentingan wisata. Kemasan wisata ini dilakukan untuk menjawab
kebutuhan masyarakat penonton yang datang dari berbagai tempat dan
membawa selera yang heferogen. Selain itu, bagi kelompok kesenian
tradisional, kemasan seni wisata dapat menjadi sebuah media sebagai upaya
mempertahankan diri dan agar tetap diminati masyarakat penggemarnya.

Grup sintren Sekar Laras adalah salah satu kelompok kesenian tradisional
yang mencoba membuat kemasan seni wisatra dalam pertunjukan sintren.
Kemasan seni wisata pada sinfren menyangkut hal-hal yang berkaitan
dengan : ide dan konsep pertunjukan, persiapan pertunjukan, dan pelaksanaan

pertunjukan.

. Dalam pelaksanaannya, grup sintren Sekar Laras mengemas pertunjukan

dengan memadukan konsep pertunjukan asli dan penambahan materi
pertunjukan. Konsep pertunjukan asli menyangkut segala properti dan
jalannya pertunjukan sesuai dengan orisinalitas yang dikandungnya,

sedangkan penambahan materi menyangkut penambahan waditra, seperti
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penggunaan alat-alat musik modern dan penampilan adegan debus di tengah-
tengah pertunjukan. Dengan kolaborasi itu, terjalin hubungan yang
komunikatif antara pemain dengan penonton.

Sintren setelah dikemas menjadi seni wisata memiliki satu fungsi utama, yaitu
fungsi hiburan. Fungsi hiburan tersirat pada aspek-aspek pendukung, baik
musik maupun hal lainnya yang cukup menghibur selama pertunjukan

berlangsung.

Implikasi

. Untuk penggiat sintren di Kabupaten Majalengka, khususnya grup sintren

Sekar Laras, hendaknya selalu terus berupaya meningkatkan kreativitas,
sehingga bentuk-bentuk kemasan baru ditemukan sebagai modal untuk tetap
eksis dan dicintai masyarakat penggemar, baik masayarakat sekitar maupun
masyarakat wisata yang datang dari tempat atau daerah lain.

Kemajuan dan kemandirian sebuah kelompok kesenian, khususnya kesenian
tradisional, kiranya tidak dapat dilepaskan dari peranan kebijakan pemerintah
daerah setempat. Schubungan dengan itu, hendaknya Pemda Kabupaten
Majalengka memberikan dukungan untuk perkembangan kesenian-kesenian
tradisional yang hidup dan tumbuh di Kabupaten Majalengka berupa alokasi

dana dan pembinaan-pembinaan.
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3. Penelitian tentang kemasan seni wisata hendaknya perlu dikembangkan,
dengan harapan hasil penelitian akan mampu memberikan manfaat bagi
perkembangan kesenian di suatu daerah. Dengan demikian, kelak akan
tumbuh pemikiran-pemikiran baru tentang kemasan seni yang tidak hanya
terbatas pada kesenian sinfren, akan tetapi berlaku pula bagi kesenian-

kesenian tradisional lainnya.



